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Based on the results of observations made at SDN 1 Hadiluwih
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for creative and innovative learning media to improve student
learning outcomes. Learning media that is easy and can be
created by educators is audiovisual media which is able to have
a big influence on learning activities. This makes students
experience lagging behind and has an impact on the learning
outcomes of students, the majority of whose learning outcomes
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an increase in learning activities using audiovisual media.
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Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi yang dimiliki, pendidikan
dapat mengikuti perubahan waktu yang semakin pesat agar dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas pendidikan. Menurut Hidayani (2016) pendidikan memiliki sebuah lembaga yang memiliki
peran penting untuk mengembangkan kurikulum yang mengikuti perkembangan zaman, seperti
kurikulum 2013 (K13) kurikulum ini sudah mulai diterapkan beberapa tahun lalu sampai saat ini.
Kurikulum K13 ini disebut dengan pembelajaran tematik yaitu belajar dengan menghubungkan
konsep dalam berbagai bidang, tujuannya agar peseera didik lebih baik dan lebik bermana dalam
pembelajaran yang diterima (Hanifah, 2014). Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran
terpadu yang unik disasijkan dalam bentuk tema dan menciptakan konsep pembelajaran yang selaras
dengan hal yang nyata disekitar, sehingga dalam proses belajar peserta didik tidak secara konsep saja.
Pembelajaran berpusat pada peserta didik (stundent centered) artinya peserta didik berperan aktif dan
peserta didik dijadikan obyek belajar, sedangkan pendidik menjadi fasilitator yaitu mempermudah
peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan observasi di SDN 1 Hadiluwih ditemukan masalah dalam kegiatan pembelajaran
yang disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih monoton dengan ceramah tanpa
menggunakan media sebagai alat pendukung. Hal ini menjadikan peserta didik mengalami
ketertinggalan dan berimbas pada hasil belajar peserta didik yang mayoritas hasil belajarnya dibawah
KKM. Hasil data dari prasiklus dengan KKM 75, peserta didik yang dapat memenuhi capaian
ketutasan hanya 30,76%.

Permasalah diatas menyebabkan perlu adanya media pembelajaran yang kreatif dan inovatif
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Media pembelajaran yang mudah dan dapat
dikreasikan oleh pendidik adalah media audiovisual yang mampu memberikan pengaruh besar dalam
kegiatan pembelajaran.

Media audiovisual merupakan seperangkat media yang dapat menampilkan gambar dan suara
dalam waktu bersamaan dan dapat dikemas untuk kegiatan pembelajaran (Ramli, 2012). Sedangkan
menurut Salsabila, dkk (2020) media audiovisual merupakan alat bantu yang berbasis suara dan gambar
yang memiliki kelebihan yang unggul ketika di implementasikan saat proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, media audiovisual mengkolaborasikan penyampaian penjelasan dari pengajar
kepada peserta didik untuk mencapai indikator, (Setiyawan, 2020).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Widhayanti & Abduh (2021) yang berjudul
“Penggunaan Media Audiovisual Berbantu Power Point untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
di Sekolah Dasar” dimana penggunaan media audiovisual memiliki pengaruh dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.

Media audiovisual memiliki kelebihan dapat menampilkan gambar, suara secara bersamaan guna
menciptakan stimulus respon peserta didik dalam merespon pembelajaran yang diberikan, dari
kelebihan yang dimiliki media audiovisual ini menjadi sebuah alasan dipilihnya penelitian ini.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Media Audiovisual untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III SDN 1
Hadiluwih”. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi pendidik untuk mengatasi
permasalahan yang dialami oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
Media Audiovisual untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III SDN 1 Hadiluwih.

Media Audiovisual

Dalam proses pembelajaran berlangsung pendidik dapat mengimplementasikan media audiovisual
sebagai salah satu alternatif dalam kegiatan belajar mengajar. Media audiovisual adalah salah satu
media yang mengolaborasikan unsur suara dan gambar, sehingga dalam menikmatinya menggunakan
indera pendengar dan penglihatan (Rusydiyah, 2020). Sejalan dengan pendapat Salsabila, dkk (2020)
media audiovisual merupakan media yang memiliki unsur suara dan gambar yang dikemas dalam
pembelajaran sehingga menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.

Pengimplementasian media audiovisual dapat diterapkan sebagai perantara atau penyalur yang
digunakan pendidik untuk menyapaikan pesan dan dapat merangsang aktivitas yang dilakukan

Yuni Anjarwati, Elly’s Mersina Mursidik, Etik Lestari Yuniarsih / Penerapan Media Audiovisual untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas III SDN 1 Hadiluwih



EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 4, 2 (December 2023): 1399-1406 1401 of 1406

sehingga terjadi suatu kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Sehingga diharapkan dapat menjadikan pembelajaran lingkungan yang afektif.
Menurut (Windasari & Sofyan (2018) kelebihan dari media_audiovisual adalah memperjelas penyajian
pesan, meminimalisir keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, serta media audivisual berperan
dalam belajar cara pengerjaan. Media audivisual dikemas dengan beragam gambar dan suara dengan
menggabungkan menjadi satu, (Triswadani, dkk 2019). Dengan perpaduan antara media audio dan
visual atau biasa disebut dengan penonton dan pendengar yang menyajikan materi pembelajaran yang
sempurna dan efektif, (Fitria, 2018).

Hasil Belajar Pembelajaran Tematik

Hasil belajar tidak sebatas pada nilai yang diperoleh, tetapi dari pemahaman peserta didik
terhadap materi setalah proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar merupakan obyek penilaian
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran, dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan mengacu pada klasifikasi hasil belajar dari bloom secara garis besar yaitu aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Widodo & Widayanti, 2014). Dari hasil belajar peserta didik terdapat konsep
pembelajaran tematik sebagai konsep yang efektif diterapkan. Menurut Assingkily, dkk (2019)
pembelajaran tematik merupakan rancangan konseptual fungsional yang mana memperhatikan
kebutuhan, pengalaman, dan penanaman nilai budaya kepada peserta didik. Pembelajaran tematik
melibatkan banyak mata pelajaran untuk memberikan pengalaman dan pemahaman dengan tujuan
membantu memhamai konsep dengan lebih mudah melalui topik relevan dengan kehidupan sehari —
hari, (Yuniasih dkk, 2014).

Menurut Nurhasanah & Sobandi (2016) hasil belajar menunjukkan kemampuan dan kualitas
peserta didik dalam proses pembelajaran yang telah dilewati sebagai proses pengukuran pemahaman
dari peserta didik dalam berfikir. Penerapan pembelajaran tematik tentu menjadi bagian dari hasil
belajar, karena merupakan pembelajaran terpadu dengan menggabungkan beberapa mata pelajaran
yang berbeda dengan satu tema guna memberikan gambaran yang bermakna, (Ananda & Abdillah,
2018). Pembelajaran tematik juga dikemas secara fleksibel, menciptakan keterkaitan antara satu mata
pelajaran dengan mata pelajaran lain dengan meningkatkan kualiatas belajar peserta didik,
(Mahdiansyah, 2017). Menurut Ginting & Permana (2018) pendidik memiliki kewajiban untuk
memiliki cara untuk menentukan pendekatan dan cara evaluasi, penyusunan alat evaluasi,
pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi untuk mengetahui keberhasilan tujuan pembelajaran dan
juga jalannya pembelajaran di dalam kelas.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Hadiluwih Kec. Ngadirojo, Kab. Pacitan kelas III. Sekolah
tersebut mengimplementasikan kurikulum 2013 untuk 4 kelas salah satunya adalah kelas III. Peneliti
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas III SDN 1 Hadiluwih Kec. Ngadirojo, Kab. Pacitan yang berjumlah 13, yang terdiri dari 8
laki — laki dan 5 perempuan. Prosedur penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, masing — masing
siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Berikut gambar siklus Penelitian Tindakan Kelas dalam penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBEHASAN

Pra-siklus
Tahap pra-siklus dilakukan pengamatan untuk mengetahui kondisi awal ataupun kemampuan
awal peserta didik dan mengetahui permasalahan yang sedang dialami peserta didik sebelum
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pembelajaran dimulai. Tahap pra-siklus ini pendidik menggunakan media buku LKS, papan tulis dan
pop up book untuk menjelaskan materi. Selain itu, dilakukan pengambilan data pra - siklus dengan
hasil:

Tabel 1. Hasil belajar pra — siklus

Ket Jumlah Peserta Didik Presentase
Tuntas 4 Peserta Didik 30,76%
Belum Tuntas 9 Peserta Didik 69,24%

Dari data diatas diketahui bahwa peserta didik yang mencapai KKM masih sedikit, hal tersebut
dapat dilihat dari presentase ketuntasa belajar yang masih sangat jauh dari presentase yang sudah
ditentukan sehingga perlu diperbaiki dalam proses pembelajarannya.

Siklus I

Pada siklus I, penelitian terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi.
Pada saat perencanaan peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran, dan media Audiovisual. Pada
tahap pelaksanaan peneliti telah menyiapkan LKPD dan soal evaluasi untuk di kerjakan peserta didik.
Nilai hasil belajar yang didapatkan peserta didik seperti tabel berikut:

Tabel 2. Hasil belajar siklus I

Ket Jumlah Peserta Didik Presentase
Tuntas 7 Peserta Didik 53,84%
Belum Tuntas 6 Peserta Didik 46,16%

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa penerapan media audiovisual dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik, terbukti dengana adanya peningkatan peserta didik dalam capaian belajar peserta
didik yang mencapai 53,84%. Presentase hampir mencapai target yang diharapkan meskipun terdapat
beberapa poin yang belum dipahami peserta didik.

Pada tahap pengamatan, peneliti dibantu oleh observer yang merupakan wali kelas III. Tugas
observer yaitu melakukan pengamatan dan pada tahap refleksi siklus I ditemukan beberapa masalah
yaitu:

1. Guru hanya berpusat pada peserta didik yang cenderung aktif.

2. Guru kurang memberikan stimulus respon kepada peserta didik.

3. Beberapa peserta didik kurang memperhatikan ketika guru memberikan penjelasan.
4. Peserta didik cenderung pasif dan kurang memberikan timbal balik kepada guru.
Siklus II

Pada siklus II, penelitian terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi.
Pada saat perencanaan peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran, dan media Audiovisual.

Pada tahap pelaksanaan peneliti telah menyiapkan LKPD dan soal evaluasi untuk di kerjakan
peserta didik. Nilai hasil belajar yang didapatkan peserta didik seperti tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Belajar siklus 11

Ket Jumlah Peserta Didik Presentase
Tuntas 11 Peserta Didik 84, 61%
Belum Tuntas 2 Peserta Didik 15,39%

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah peserta didik yang mencapai KKM mengalami
peningkatakan hal tersebut membuat presentase ketuntasan hasil belajar mengalami peningkatan.
Presentase di dapatkan sudah mencapai target yang diharapkan.

Seperti pada siklus I, pengamatan dilakukan oleh observer selama kegiatan pembelajaran
berlangsung dengan mengamati. Kemudian pada tahap refleksi ditemukan bahwa:
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1. Guru tidak lagi hanya fokus pada peserta didik yang cenderung aktif, tetapi juga mulai fokus pada
peserta didik yang perlu diarahkan atau di bimbing.

2. Guru mulai dapat memberikan stimulus respon yang baik kepada peserta didik.

Peserta didik dapat memperhatikan penjelasan dari guru.

4. Peserta didik yang pasif mulai dapat memberikan timbal balik dalam proses pembelajaran
berlangsung.

@

Pembahasan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, maka dapat menjawab permasalahan pada rumusan
masalah yaitu: bagaimana penerapan media audiovisual untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
di SDN 1 Hadiluwih.

Media audiovisual merupakan media yang terdiri dari dua unsur yaitu unsur visual dan unsur
audio yang dapat dikemas menarik dalam PPT. Hal ini media audiovisual yang di kemas dalam PPT ini
dapat diberikan ornamen untuk meningkatkan rasa ketertarikan dan dapat dijadikan sebagai stimulus
peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dikelas. Selain itu peserta didik juga lebih mudah dalam
menerima materi yang telah dikemas singkat, padat, dan jelas. Media audiovisual ini menjadi sebuah
solusi dari guru yang hanya menggunakan buku dan papan tulis saat proses pembelajaran berlangsung
yang pada hasil pembelajarannya tidak mencapai KKM.

Pada kegiatan Pra — siklus, Siklus I. Siklus II terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik.
Peningkatan jumlah peserta didik yang mencapai KKM setelah guru menggunakan media audiovisual,
hal tersebut pada dilihat pada gambar grafik dibawah ini:
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Gambar 1. Diagram Jumlah Peserta Didik yang Tuntas

Berdasarkan gambar diagram di atas diketahui bahwa pada kegiatan pra — siklus jumlah peserta
didik yang tuntas hanya 4. Hal tersebut karena guru belum menggunakan media pembelajaran yang
menarik. Pada siklus I terjadi peningkatan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 7 peserta didik,
pengingkatan terjadi karena guru mulai menggunakan media audiovisual dikemas dalam PPT dalam
proses pembelajaran. Pada silus I terdapat beberapa permasalahan yang mana harus kembali
dilakukan perbaikan pada siklus II. Kemudian pada siklus II terjadi peningkatan kembali jumlah
peserta didik yang tuntas mencapai nilai KKM yaitu sebanyak 11 peserta didik. Meningkatnya jumlah
peserta didik tersebut karena guru menerapkan media audiovisual dikemas dalam PPT yang mampu
memperbaiki permasalahan pada siklus I.

Meningkatnya jumlah peserta didik yang mencapai nilai KKM, menunjukkan bahwa ada
peningkatan presentase ketuntasan dari hasil belajar peserta didik. Sehingga ketuntasan hasil belajar
dapat dilihat pada diagram berikut ini:
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Gambar 2. Diagaram Presentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik

Dari gambar diagram diatas diketahui bahwa presentase ketuntasa belajar peserta didik
mengalami peningkatan. Pada kegiatan pra — siklus presentase ketuntasan belajar sebesar 30,76%,
kemudian pada siklus I meningkat sebesar 53,84%, dan pada siklus II mengalami peningkatan lagi
sebesar 84,61%. Presentas tersebut sudah mencapai target yang ingin dicapai oleh peneliti.

Dapat disimpulkan bahwa penerapan media audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik kelas III SDN 1 Hadiluwih. Menurut Nurrita (2018) media audiovisual
merupakan media yang menampilkan suara dan gambar yang dapat dikemas pada PPT, video, film,
dan lainnya, media ini memiliki dua unsur yang apabila digabungkan dapat menjadikan media yang
sangat menarik perhatian peserta didik, selain itu juga menjadikan imajinasi kreativitas peserta didik
semakin berkembang, aktif, inovatif yang mana membantu peserta didik memahami materi
pembelajaran dengan mudah. Hal tersebut sesuai dengan pengertian pembelajaran tematik yang
merupakan bentuk dalam menciptakan sebuah pembelajaran termpadu yang mendorong keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran dan menciptakan situasi pemecahan masalah sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Muklis, 2012). Menurut Ichsan,dkk (2021) media audiovisual merupakan
media sajian gambar bergerak disertai dengan penjelasan baik teks ataupun audi sebagai pendukung
dalam proses pembelajaran, dari media yang dirancang inilah yang dapat menunjang serta
mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang diberikan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penerapan media audiovisual
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IIl SDN 1 Hadiluwih dapat ditarik kesimpulan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik. Pada awal kegiatan pra — siklus presentase
ketuntasan 30.76%, sedangkan pada siklus I ketuntasan hasil belajar sebesar 53,84%, dan pada siklus II
presentase ketuntasan hasil belajar sebesar 84,61%. Saran yang dapat diberikan yaitu: Penerapan Media
Audiovisual harus disesuaikan dengan situasi, kondisi, dan kebutuhan peserta didik dengan media
penunjang yang harus disiapkan dengan matang, menarik, padat, jelas, dan mudah dipahami.
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